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ABSTRAK

Emilia Rosnita, 2014: Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA
dengan menggunakan Metode Eksperimen di Kelas IV SD
Negeri 14 Sungai Geringging Kabupaten Padang
Pariaman.

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan bahwa pembelajaran IPA di Kelas
IV SD Negeri 14 Sungai Geringging belum optimal karena guru hanya memberikan
hafalan berupa konsep dan belum sepenuhnya melibatkan siswa secara aktif
mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran [PA dengan menggunakan
metode eksperimen di kelas IV SD Negeri 14 Sungai Geringging Kabupaten Padang
Pariaman tahun ajaran 2012/2013.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif dalam dua siklus empat tindakan yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester II
tahun ajaran 2012/2013. Objek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri
14 Sungai Geringging kabupaten Padang Pariaman. Data penelitian diperoleh dari
observer, lembar pengamatan, dan tes hasil belajar.

Hasil penelitian dalam penilaian RPP yang rata-ratanya menunjukan peningkatan
dari 76,79 % pada siklus I menjadi 87,50 % pada siklus II. Rata-rata aspek guru
meningkat dari 69,64 % pada siklus I menjadi 83,50 % pada siklus II. Rata-rata aspek
siswa juga meningkat dari 66,07 % pada siklus I menjadi 82,14 % pada siklus II.
Hasil belajar siswa yang rata-ratanya 64,43 pada siklus I meningkat menjadi 80,08
pada siklus II. Jadi, pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 14 Sungai Geringging
dengan metode eksperimen meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut dunia
pendidikan untuk terus melakukan pembaharuan disegala bidang, begitu juga
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA adalah salah satu
mata pelajaran yang penting diajarkan di SD mulai dari kelas I sampai kelas
VI, karena IPA merupakan suatu proses penemuan konsep. Sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Depdiknas (2006:484) yang menyebutkan
bahwa “IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan”

Siswa diharapkan dapat mengenal dirinya sendiri dan alam sekitar
setelah mempelajari [PA agar mampu memanfatkan alam untuk
kebutuhannya. Sebagaimana yang telah dijabarkan dalam Depdiknas
(2006:484) yang menyebutkan tujuan IPA antara lain

(a)Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-

Nya, (b) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-

konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari, (¢) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi

antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat, (d)

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,

memecahkan masalah dan membuat keputusan, (e) Meningkatkan

kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan

Imelestarikan lingkungan alam, (f)Meningkatkan kesadaran untuk
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan



Tuhan, (g) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan
IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan untuk menumbuhkan
kemampuan  berpikir,  bekerja = dan  bersikap  ilmiah  serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh
karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan
keterampilan proses dan sikap ilmiah. Dalam proses pembelajaran IPA
diharapkan siswa dapat menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata
sehingga siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Peningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA, dapat
dilakukan dengan membiasakan siswa membangun pengetahuan sendiri dan
menemukan konsep sendiri. Pengetahuan yang diperoleh dengan cara
menghafal hanya mampu bertahan dalam jangka waktu pendek, sedangkan
pengetahuan yang di dapat dari menemukan sendiri mampu bertahan lama
dan proses belajar lebih bermakna bagi siswa.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada kelas IV SD Negeri 14
Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman yang dilaksanakan pada bulan
januari tahun ajaran 2012/2013 ditemukan beberapa permasalahan dalam mata
pelajaran IPA. Permasalahan tersebut diakibatkan oleh: a)pembelajaran masih
berpusat pada guru, b) Siswa kurang dilibatkan secara langsung untuk menemukan
sendiri dan mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya, sehingga

menyebabkan kurangnya penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan, dan c)

Pelaksanaan pembelajaran yang masih didominasi guru dengan metode ceramah



yang cendrung terbatas pada aspek hafalan sehingga kurang melibatkan aktifitas
siswa melakukan kerja ilmiah akibatnya nilai siswa menjadi rendah.

Proses pembelajaran seperti yang dikemukakan di atas, pada akhirnya akan
bermuara pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa kelas IV SDN 14
Sungai Geringging. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA masih
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu
75. Selama ini nampaknya hasil belajar siswa belum maksimal, artinya
sebagian besar siswa tidak mencapai KKM yang ditetapkan SDN 14 Sungai
Geringging yaitu 75. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa kelas IV
SDN 14 Sungai Geringging TP 2012/2013 ketika dilakukan penilaian dari
20 orang siswa hanya 7 orang yang mendapat nilai di atas KKM dan rata-
rata kelas yang diperolehnya yaitu 67,05. Peneliti merasa ini merupakan
suatu masalah yang perlu ditindak lanjuti.

Berikut nilai MID semester II siswa kelas IV SDN 14 Sungai

Geringing TP 2012/2013.



Tabel 1.1 Nilai Mid Semester 11 Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 14
Sei. Geringging Kab. Padang Pariaman Tahun Ajaran 2012/2013

No Nama KKM Nilai Ketuntasan
1 AM 75 76 Tuntas

2 AW] 75 56 Tidak Tuntas
3 ANH 75 65 Tidak Tuntas
4 Al 75 85 Tuntas

5 AP 75 60 Tidak Tuntas
6 CE 75 60 Tidak Tuntas
7 DD 75 80 Tuntas

8 HR 75 65 Tidak Tuntas
9 HO 75 83 Tuntas

10 JF 75 75 Tuntas

11 MS 75 55 Tidak Tuntas
12 MF 75 57 Tidak Tuntas
13 MK 75 81 Tuntas

14 NN 75 67 Tidak Tuntas
15 NM 75 67 Tidak Tuntas
16 RF 75 75 Tidak Tuntas
17 RZ 75 50 Tidak Tuntas
18 WK 75 50 Tidak Tuntas
19 YP 75 58 Tidak Tuntas
20 YSP 75 76 Tuntas
Jumlah 1341

Rata-rata 67,05 Tidak tuntas

Sumber data primer SDN 14 Sungai Geringging Kabupaten Padang
Pariaman.

Permasalahan pembelajaran di atas dapat diatasi dengan salah satu cara,
antara lain dengan menggunakan metode pembelajaran yang membuat siswa
aktif dalam pembelajaran, yaitu dengan menggunakan metode eksperimen.

Salah satu metode yang cocok digunakan dalam pembelajaran IPA, adalah
metode eksperimen. Seperti kata Syaiful(2006:84) adalah “ metode eksperimen
adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan
mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari”. Sedangkan

menurut Mulyasa (2008:110)” Metode eksperimen merupakan suatu bentuk



pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja dengan benda-benda, bahan-
bahan, dan peralatan laboratorium, baik secara perorangan maupun kelompok™.

Jadi, metode eksperimen merupakan metode pembelajaran yang mana
siswa melakukan kegiatan percobaan untuk menemukan sendiri konsep materi
yang sedang dipelajarinya. Selain itu menurut Syaiful(2006:197)”Tentang
manfaat penggunaan metode eksperimen bagi siswa yaitu metode eksperimen
diharapkan mampu membuat siswa : 1) lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata
guru atau kalimat buku, 2) mengembangkan sikap studi eksplorasi tentang
IPTEK, sikap seorang ilmuwan”.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian yang
berhubungan dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA, dengan
menggunakan metode eksperimen. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan
Menggunakan Metode Eksperimen di Kelas IV SDNegeril4 Sungai
Geringging Kabupaten Padang Pariaman”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan
permasalahannya secara umum adalah: Bagaimana peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPA denganmetode eksperimendi kelas IV SD
Negeri 14 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman?Secara khusus

rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:



1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran untukpeningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaranIPA dengan menggunakanmetode eksperimen di
kelas IV SD Negeri 14 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untukpeningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaranIPA dengan menggunakanmetode eksperimen di
kelas IV SD Negeri 14 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaranlPA dengan
menggunakanmetode eksperimen di kelas IV SD Negeri 14 Sungai
Geringging Kabupaten Padang Pariaman?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian bertujuan untuk mendeskripsikanpeningkatan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran]PA dengan menggunakanmetode
eksperimen di kelas IV SD Negeri 14 Sungai Geringging Kabupaten Padang

Pariaman. Secara khusus penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Perencanaanpembelajaran untukpeningkatan hasil belajar IPA dengan
menggunakan metode eksperimen di kelas IV SD Negeri 14 Sungai
Geringging Kabupaten Padang Pariaman.

2. Pelaksanaan pembelajaran untukpeningkatan hasil belajar IPA dengan
menggunakanmetode eksperimen di kelas IV SD Negeri 14 Sungai

Geringging Kabupaten Padang Pariaman



3. Hasil belajar IPA dengan menggunakanmetode eksperimen di kelas IV SD

Negeri 14 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi peneliti

a. Memberikan informasi tentang kemampuan guru  dalam
memvariasikan bentuk pendekatan pembelajaran yang diberikan
kepada siswa dalam belajar.

b. Dapat meningkatkan mutu sekolah dengan tercapainya hasil belajar
yang optimal sesuai dengan nilai ketuntasan belajar yang ditetapkan
sekolah.

2. Bagi guru/teman sejawat

a. Penggunaan metode eksperimen ini dapat bermanfaat untuk
menambah wawasan guru dalam mempersiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran

b. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan metode eksperimen, dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan metode dalam
setiap pembelajaran [PA khususnya dan dalam pembelajaran lain
umumnya.

3. Bagi Kepala Sekolah
a. Hendaknya sebagai acuan untuk memotivasi para guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran IPA  dengan metode

eksperimen dalam rangka perbaikan pembelajaran di SD.



b. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk tugas-tugas
dimasa yang akan datang.

c. Sebagai inovasi pembaharuan pada sekolah binaanya.



BABII
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Hakekat Hasil Belajar

a.

PengertianHasil belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam
belajar. Apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku seseorang, maka
orang itu telah bisa dikatakan akan berhasil dalam belajar, sebagaimana
yang telah dikemukakan oleh Hamalik (2007:2),”Hasil belajar adalah
tingkah laku yang timbul, misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu,
timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan
keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sikap sosial,
emosional dan pertumbuhan jasmani”.

Menurut Nana(2004:22) mengemukakan bahwa hasil belajar
adalah” Kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya”. Sedangkan menurut Bloom(dalam
Nana 2006:22) secara garis besar hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah
yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan keterampilan, sikap, pengertian, pengetahuan yang
dikategorikan dalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor
melalui proses pembelajaran. Hasil belajar ketiga ranah tersebut

dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, dan kata-kata. Demikian juga
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dengan hasil IPA di SD. Hasil belajar biasanya dinyatakan dengan
skoryang diperoleh dari suatu tes hasil belajar yang diadakan setelah
selesai mengikuti proses pembelajaran.
b. Tujuan Hasil Belajar

Hasil belajar bertujuan untuk mengetahui tingkat kesuksesan
siswa  dalam belajar, baik dari segi pengetahuan, kemampuan,
keterampilan dan sikap siswa. Sesuai dengan yang dijelaskan oleh
Arikunto (2005:11) Tujuan Instruksional adalah “Tujuan yang
menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap
yang harus dimiliki oleh siswa sebagai akibat dari hasil pengajaran
yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku (behavior) yang dapat
diamati dan diukur.Sedangkan menurut Depdiknas ( 2006:485)
menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar bertujuan untuk : a) Menilai
pencapaian kompetensi peserta didik, b) bahan penyusunan laporan
hasil belajar , ¢) memperbaiki proses pembelajaran.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan hasil belajar
adalah untuk mengetahui kemajuan belajar siswa, serta mengetahui
tingkat efektifitas dan efisiensi berbagai komponen pembelajaran yang
dipergunakan guru dalam jangka waktu tertentu.

c. Ranah Hasil Belajar
Siswa mampu memecahkan masalah yang timbul sesuai dengan apa
yang telah dipelajari. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (2002: 146) :

Hasil belajar (achievement) itu sendiri dapat diartikan sebagai tingkat
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keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di pondok
pesantren atau sekolah, yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh
dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu”. Sedangkan
menurut Sudjana (2006:22) mengatakan bahwa” Sesuai dengan Sistem
Pendidikan Nasional pada rumusan tujuan pendidikan baik tujuan kurikuler
maupun tujuan instruksional menggunakan klasifikasi belajar dari
Benyamin Blom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah
yakni” ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan keterampilan, sikap, pengertian, pengetahuan yang
dikategorikan dalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor
melalui proses pembelajaran.

2. Hakikat Pembelajaran IPA

a. Pengertian IPA di SD

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan
disekolah Dasar mul;ai dari kelas I sampai kelas VI. Menurut Depdiknas
(2006:484) dinyatakan bahwa “IPA merupakan cara mencari tahu tentang
alam sekitar secara sistematis, yang diperoleh dari pengalaman belajar
secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah, siswa dapat membantu siswa untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar”. Sedangkan
menurut Abruscato (dalam Muslichah 2006:21) Mendefinisikan “IPA

sebagai pengetahuan yang diperoleh lewat serangkaian proses yang
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sistematik guna mengungkap segala sesuatu yang berkaitan dengan alam
semesta”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan
ilmu yang mempelajari alam dengan berbagai kegiatan, sehingga IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan dengan kegiatan percobaan atau eksperimen.

b. Tujuan Pembelajaran IPA di SD

Pada hakikatnya operasional pembelajaran IPA pada setiap
jenjang pendidikan sangat dipengaruhi oleh apa tujuan dari
pembelajaran IPA itu sendiri.

MenurutSuprayetti (2008:8) menyatakan bahwa IPA bertujuan
“membantu siswa agar memahami konsep-konsep IPA dan
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, memiliki keterampilan
untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar maupun
menerapkan berbagai konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam
yang harus dibuktikan kebenarannya”.

Sedangkan menurut Depdiknas (2006:484) menyatakan bahwa
tujuan pembelajaran IPA di SD adalah:

(1)Memperoleh keyakinan terhadap kebesaraan Tuhan Yang

Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan

alam ciptaan-Nya, (2)Mengembangkan pengetahuan dan

pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3)Mengembangkan
rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya

hubungan yang saling keterkaitan antara IPA lingkungan,
teknologi dan masyarakat, (4)Mengembangkan keterampilan
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proses untuk menyelidiki alam sekitar dan memecahkan masalah
serta membuat keputusan, (5)Meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam, (6)Meningkatkan kesadaran untuk menghargai
alam dan segala keteraturan sebagai salah satu ciptaan Tuhan,
(7)Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan
IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan kejenjang
selanjutnya.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran IPA di SD adalah untuk menciptakan manusia yang
beriman dan bertagwa serta memberikan ilmu dan keterampilan pada
siswa untuk memanfaatkan, menjaga, dan melestarikan alam sekitar
dengan baik.

Ruang Lingkup IPA di SD

Selain mengetahui tujuan pembelajaran IPA di SD itu sendiri,
ruang lingkup dan prinsip-prinsip pembelajaran IPA di SD juga perlu
dikembangkan. Adapun ruang lingkup pembelajaran IPA di SD
sebagaimana yang tertuangRuang lingkup pembelajaran IPA yang
dijabarkan dalam Depdiknas (2006: 485) adalah sebagai berikut:

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia,
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta
kesehatan. (2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya
meliputi: cair, padat dan gas. (3) Energi dan perubahannya
meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan
pesawat sederhana. (4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah,
bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya.

Selanjutnya Muslichah (2006:24) dapat menegaskan ruang
lingkup pembelajaran IPA di SD adalah:

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan,

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan,
(2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi benda
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padat, cair dan gas, (3) energi dan perubahannya meliputi gaya,
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4)
bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan
benda-benda langit lainnya, (5) sains, lingkungan, teknologi dan
masyarakat (salingtemas) merupakan penerapan konsep sains
dan saling keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi dan
masyarakat melalui suatu karya teknologi sederhana.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup
pembelajaran IPA di SD adalah makhluk hidup dan proses
kehidupannya, benda/materi, sifat-sifatnya dan kegunaannya, energi
dan perubahannya, bumi dan alam semesta, dan sains, lingkungan,
teknologi dan masyarakat .

. Materi Pembelajaran IPA

GAYA

Materi gaya dijadikan materi yang disampaikan kepada siswa
dalam proses penelitian adalah tentang pengaruh gaya dapat merubah
gerak suatu benda.

Sementara itu menurut Rositawaty (2008:109) “Gaya yang
dihasilkan oleh dorongan ataupun tarikan dapat mengakibatkan benda
bergerak. Selain menyebabkan benda bergerak, gaya yang bekerja pada
benda juga dapat mengubah bentuk benda”.

Menurut Haryanto (2004:116) “Gaya berarti tarikan dan
dorongan.Semua bentuk tarikan dan dorongan adalah gaya. Contoh

tarikan adalah gerakan menarik gerobak, menarik pintu, menarik tali

timba, dan menarik benang layang-layang. Contoh dorongan adalah
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gerakan mendorong meja, menutup pintu, menekan tombol, menginjak
pedal sepeda,dan menendang bola”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
suatu benda akan tetap atau diam bila benda tersebut tidak mendapatkan
pengaruh gaya, sebaliknya benda dapat berubah atau bergerak jika
terkena gaya. Gaya sesungguhnya tidak dapat dilihat, tetapi akibat dari
gaya pada sebuah benda dapat kita lihat dan rasakan.

3. Metode Eksperimen
a. Pengertian Metode
Metode merupakan cara atau jalan yang ditempuh sebagai alat
untuk mencapai tujuan. Metode digunakan untuk merealisasikan
strategi yang telah ditetapkan. Sanjaya (2009:147) mengemukakan
bahwa  “metode  adalah cara yang  digunakan  untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal”.
Selanjutnya menurut Hermawan (2007:5) metode adalah “Ilmu
yang mempelajari cara —cara untuk melakukan aktifitas yang bersistem
dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik dan siswa untuk
saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga proses
pembelajaran berjalan dengan baik”. Kemudian Poedjiaji (2005:82)
berpendapat bahwa metode adalah ““ Suatu cara kerja yang sistemtik

dan umum seperti cara kerja ilmu pengetahuan”.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
metode merupakan cara atau strategi yang dilakukan oleh guru untuk
menyajikan informasi atau pengalaman baru kepada siswa agar tujuan
yang telah direncanakan dapat berjalan dengan optimal.

b. Pengertian Metode Eksperimen

Kegiatan belajar mengajar akan lebih bersemangat apabila
seorang guru dapat menggunakan metode yang menarik dan bervariasi
dalam mengajar. Menurut Sagala (2012: 220) “Eksperimen adalah
percobaan untuk membuktikan suatu pertanyaan atau hipotesis
tertentu”. Menurut Sapriati (2008:3.14) “ Metode Eksperimen adalah
metode yang banyak digunakan dalam mempelajari Ilmu Pengetahuan
Alam”. Sedangkan menurut Sudjana (2004:93) metode eksperimen

<

merupakan “ metode yang siswanya mencoba mempraktekkan suatu
proses tersebut, setelah melihat/mengamati untuk membuktikan
kebenaran sesuatu”. Dengan metode Eksperimen siswa melakukan
percobaan tentang materi yang sedang dipelajari. Dengan demikian
siswa bisa merasakan langsung tentang apa yang dijelaskan guru dan
dia lebih mendapatkan kebenaran dari pembuktian dia sendiri daripada
sekedar mendengarkan penjelasan dari guru. Jadi penggunaan metode
eksperimen ini ditandai dengan kegiatan yang berpusat pada
pengamatan sisa terhadap proses dan hasil eksperimen.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode

eksperimen adalah suatu metode mengajar di mana siswa melakukan
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suatu percobaan dengan bimbingan guru untuk mengamati proses dan
hasil dari percobaan yang dilakukan.
Tujuan Metode Eksperimen

Dari berbagai metode mengajar salah satunya adalah metode
eksperimen.Menurut Mulyani (2001:158) tujuan metode eksperimen
adalah: ” Untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses |,
mengamati sesuatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik
kesimpulan sendiri tentang objek”.

Sedangkan menurut Roestiyah(2001:80) tujuan penggunaan
metode eksperimen adalah:” agar siswa mampu mencari dan
menemukan sendiri berbagai jawaban atas persoalan-persoalan yang
dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri juga siswa dapat
terlatih dalam cara berfikir ilmiah”.

Selanjutnya menurut Sagala(2009:220) menyatakan tujuan
penggunaan metode eksperimen adalah” siswa diberi kesempatan untuk
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses
mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik
kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan atau proses
sesuatu”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan pemakaian metode eksperimen adalah agar siswa mampu

mencari dan menemukan sendiri persoalan yang dihadapi dengan



18

mengadakan percobaan sendiri, dengan berfikir sendiri, serta dengan
cara berfikir ilmiah dan bukti kebenaran teori sesuatu yang sedang
dipelajari.
d. Kelebihan Metode Eksperimen
Untuk menggunakan metode eksperimen tentu saja memiliki
suatu  keunggulan dalam pembelajaran. Keunggulan metode
eksperimen, menurut Sagala (2012:220-221) metode eksperimen
mempunyai kelebihan sebagai berikut: “(1) dapat membuat siswa lebih
percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaan sendiri
dari pada hanya menerima kata guru atau buku saja, (2) dapat
mengembangkan sikap untuk mengadakan studi ekploritas, (3)
didukung oleh asas-asas didaktik modern”.
Menurut Roestiyah (2001:82) mengemukakan kelebihan dari
metode eksperimen adalah:
(1) Dengan Eksperimen siswa terlatih menggunakan metode
ilimiah dalam menghadapi segala masalah, sehingga tidak
mudah percaya pada sesuatu yang belum pasti kebenarannya
dan tidak mudah percaya pada perkataan orang sebelum
membuktikan kebenarannya, 2)Mereka lebih aktif berfikir dan
berbuat, hal ini sangat dikehendaki oleh kegiatan belajar
mengajar yang modern, dimana siswa lebih banyak aktif
belajar sendiri dengan bimbingan guru, 3)Siswa dalam
melaksanakan proses eksperimen, disamping ilmu pengetahuan
juga menemukan pengalaman praktis serta keterampilan-
keterampilan dalam menggunakan alat-alat percobaan, 4)
Dengan eksperimen siswa membuktikan sendiri kebenaran
sesuatu teori, sehingga akan mengubah sikap mereka yang
tahayul(tidak masuk akal)
Dari  pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

kelebihan/keunggulan dari metode eksperimen adalah dapat
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menumbuhkan rasa percaya diri dengan mencobakan langsung apa
yang dipelajarinya, dan siswa lebih aktif sehingga guru dapat
mengembangkan pembelajaran sesuai dengan potensi yang dimiliki
siswa, serta siswa membuktikan sendiri kebenaran dari hasil percobaan
itu.
Langkah-langkah Metode Eksperimen
Dalam melakukan metode eksperimen, seorang guru harus
memperhatikan langkah-langkah penggunaan metode eksperimen
tersebut, karena dengan langkah-langkah metode eksperimen tersebut
pembelajaran dapat dilakukan secaraefisien dan efektif. Menurut Sumiati
(2007:102) mengemukakan pendapatnya tentang langkah-langkah
penggunaan metode eksperimen sebagai berikut:
(1)merumuskan tujuan yang jelas tentang kemampuan apa yang
akan dicapai siswa, (2)mempersiapkan semua peralatan yang
dibutuhkan, (3)memeriksa apakah semua peralatan itudalam
keadaan berfungsi atau tidak, (4)menetapkan langkah pelaksanaan
agar efisien, (5)menetapkan alokasi waktu, (6)memberikan
penjelasan secukupnya tentang apa yang harus dilakukan dalam
eksperimen, (7)membicarakan dengan siswa tentang langkah yang
akan ditempuh, materi pelajaran yang dibutuhkan, variabel yang
perlu diamati dan hal yang perlu dicatat, (8)menentukan langkah-
langkah pokok dalam membantu siswa selama eksperimen,
(9)menetapkan tindak lanjut eksperimen.
Selanjutnya langkah-langkah metode eksperimen menurut
Sudjana (2004:84) yaitu “ langkah persiapan, langkah pelaksanaan,
dan tindak lanjut”. Sedangkan langkah-langkah penggunaan metode

eksperimendalam pembelajaran [PA menurut Sapriati (2008:3.14)

adalah:
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(1)jelaskan tujuan dan harapan apa yang diinginkan dari

eksperimen tersebut, (2)sebutkan alat dan bahan yang

diperlukan berapa ukuran dan takaran yang dibutuhkan,

(3)terangkan tahap-tahap kegiatannya dan tahap-tahap

prosesnya, (4)apa saja yang perlu diamti dan dicatat, (5)dalam

menarik kesimpulan, harus hati-hati sehingga kesimpulannya
benar dan tidak keliru.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka langkah-langkah
metode eksperimen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
langkah yang dikemukakan oleh Sapriati(2008:3.14), karena dengan
langkah tersebut pembelajaran akan mudah dilaksanakan. Dengan
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran dengan eksperimen
2. Menyebutkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk eksperimen
3. Menjelaskan tahap-tahap kegiatan eksperimen
4. Mengamati dan mencatat hasil percobaan sesuai LKS
5. Menyimpulkan hasil percobaan
B. Kerangka Teori
Penggunaan metode eksperimen pada pembelajaran IPA di kelas IV
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam melaksanakan
penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah metode eksperimen
sebagai berikut:
Kegiatan pembelajaran IPA pada materi pengaruh gaya terhadap

gerak suatu benda diawali dengan:

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran dengan eksperimen
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Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan dari eksperimen yang akan
dilakukan siswa.

2. Menyebutkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk eksperimen
Tahap ini dimulai dengan kegiatan guru menyediakan alat-alat berupa bola
kaki dan kelereng dalam melakukan eksperimen. Selanjutnya siswa
menerima alat berupa bola, kelereng dan bahan dari guru memberikan
LKS yang berisikan panduan dan pedoman langkah-langkah kerja
eksperimen

3. Menjelaskan tahap-tahap kegiatan eksperimen
Tahap ini dimulai dengan kegiatan guru menjelaskan cara kerja dalam
LKS untuk melakukan eksperimen dengan langkah (1) siswa diminta
untuk menendang bola perlahan dilantai, (2) siswa yang lain diminta untuk
menghadang bola dengan kakinya (3) kemudian siswa diminta untuk
memperhatikannya

4. Mengamati dan mencatat hasil percobaan sesuai LKS
Pada tahap ini masing-masing kelompok melakukan percobaan baik itu
dengan bola kaki, dan ada juga siswa yang melakukan percoban dengan
kelereng yang sesuai dengan langkah-langkah yang ada dalam LKS.
Selama siswa melakukan percobaan guru mengawasi dan membimbing
siswa dalam melakukan eksperimen. Kemudian siswa mengamati hasil
eksperimen yang dilakukannya. Selanjutnya siswa mendiskusikan hasil
pengamatan dalam kelompok. Siswa mengisi lembaran pengamatan

5. Menyimpulkan hasil percobaan
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Pada tahap akhir dari langkah eksperimen ini, masing-masing kelompok
menarik kesimpulan dalam percobaan yang telah dilakukan. Masing-
masing kelompok membacakan hasil eksperimen dalam kelompok. Salah
satu kelompok diminta guru untuk membuktikan hasil eksperimen dengan
menggunakan meja belajar. Siswa lain menanggapi dan mengoreksi hasil
kerja kelompok sesuai pembuktian.

Untuk lebih jelas lihat pada bagan kerangka teori di bawah ini.

BaganKerangka Teori

Pembelajaran IPA SiswaKelas [V SDN 14 Sungai
Geringging Kabupaten Padang Pariaman Nilainya masih
rendah

v

Langkah-langkah pembelajaran [PA menggunakan metode
Eksperimenyaitu:
1. Menjelaskan tujuan pembelajaran dengan eksperimen
2. Menyebutkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk
eksperimen
3. Menjelaskan tahap-tahap kegiatan eksperimen
4. Mengamati dan mencatat hasil percobaan sesuai LKS
5. Menyimpulkan hasil percobaan

!

Hasil Belajar IPA Dengan Menggunakan
Metode Eksperimen nilainya Meningkat




BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari paparan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, kesimpulan

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode
eksperimen dibagi dalam tiga tahap pembelajaran, yaitu kegiatan awal, inti
dan akhir. Pada kegiatan awal dilaksanakan dengan melakukan appersepsi,
kegiatan inti direncanakan pembelajaran dengan menggunakan langkah-
langkah metode eksperimen yaitu membagi siswa atas beberapa
kelompok, menyediakan alat-alat dan bahan untuk eksperimen,
menjelaskan cara kerja, melakukan percobaan, mencatat dan
mendiskusikan hasil percobaan. Hasil penilaian rata-rata RPP untuk Siklus
I diperoleh persentase76,79 %. Pada siklus II kekurangan yang terdapat
pada siklus telah diperbaiki sehingga diperoleh persentasenya 87,50 %.

Bentuk pelaksanaan pembelajaran IPA disesuaikan dengan langkah-
langkah penggunaan metode eksperimen yaitu pada kegiatan awal
menjelaskan tujuan pembelajaran dan appersepsi. Pada kegiatan inti
diawali dengan langkah metode eksperimen membagi siswa atas beberapa
kelompok, menyediakan alat-alat dan bahan untuk eksperimen,
menjelaskan cara kerja, melakukan percobaan, mencatat dan
mendiskusikan hasil percobaan Hasil penilaian aktivitas guru untuk Siklus
I diperoleh rata-rata persentasenya69,64%. Pada siklus II kekurangan yang

terdapat pada siklus [ telah diperbaiki sehingga diperoleh persentase
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adalah83,93%. Dan hasil penilaian aktivitas siswa untuk Siklus I diperoleh
rata-rata persentase 66,07%. Pada siklus II kekurangan yang terdapat pada

siklus I telah diperbaiki sehingga diperoleh persentase82,14%.

. Dengan menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA, hasil

belajar siswa kelas IV SD Negeri 14Sungai Geringging sudah meningkat.
Dimana pada siklus I hasil belajar siswa hanya mencapai rata-rata 64,43
meningkat menjadi 80,08.

Dengan demikian penelitian dengan menggunakan metode

eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dari penelitian ini, peneliti

mengajukan beberapa saran agar dipertimbangkan untuk dapat dilaksanakan,

antara lain:

1.

Diharapkan guru dapat merancang pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen dalam mata pelajaran IPA. Pembuatan
perencanaan pembelajaran disesuaikan dengan Standar Kompetensi,
Kompetensi Dasar dan menjabarkannya menjadi indikator dan tujuan

pembelajaran.

. Diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran IPA dengan

menggunakan metode eksperimen. Guru tidak lagi memindahkan ide-
idenya kepada siswa. Peran guru adalah memfasilitasi, memotivasi serta

menyediakan kondisi belajar yang optimal. Dalam pembelajaran
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menggunakan metode eksperimen siswa menemukan sendiri sehingga
proses pembelajaran lebih bermakna bagi siswa

. Agar hasil belajar yang diharapkan dapat meningkat, sebaiknya guru
menggunakan metode eksperimen untuk dijadikan sebagai salah satu
alternatif dalam pembelajaran IPA karena metode eksperimen merupakan
suatu teknik atau metode pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil

belajar siswa.
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